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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Budaya Larung Sgji

1. Konsep Budaya
Kebudayan bersumber dari bahasa inggis yaitu aslture yang

mamiliki arti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, dan mdestarikan.
Dalam sudut pandang ini budaya adalah sduruh daya dan akiifitas
dalam kehidupan manusia dalam rangka menyuburkan dan mengubah
alam™ Berdasarkan pendapat dari teori Geartz definisi budaya dalam
bukunya mengatakan bahwa budaya ialah mekna dan simbd yang
didptakan dan dipahami déeh orang-orang yang menafsirkan dunia
mereka, mengekspresikan pikiran mareka, dan sgarah mamberikan
penilaian mereka tentang modd pertukaran makna, yang tdah sdesai

atau simbad standar.”

Iris Werneg berpendapat bahwa budaya ialah konsep yang
berhubungan dengan sesuatu yang dipdajari, ataupun dimiliki, deh
skdompok orang Dalam perspektif ini, dasar kehidupan, apa yang
penting bag mereka, tentang sikap mereka terhadap sesuatu, definis
perilaku yang harus diterima ataupun dipengaruhi orang lain dengan
orang lain. Konsep budaya R. Linton mengatakan bahwa budaya ialah
perilaku, konten yang dibuat dan didukung oléh anggota kommunitas.

Kebudayaan berbeda dengan konsep kebudayaan dalam kehidupan

"® Tasmuji, /imu Alamiah dasar, Iimu Sosial Dasar, Iimu Budaya Dasar (Surabaya: Sunan Ampel Press
2011), 154
" Djojo Widagho, //mu Budaya Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 18
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sehari-hari, kebudayaan ialah kesduruhan cara hidup manusia dan
bukan hanya tentang cara hidup yang dianggap unggul dan diinginkan.™
Nilai budaya sebagaimana dikemukakan deh Koentjananingrat ialah
kandungan yang ada di benak sbagian besar warga suatu masyarakat,
tentang hal-hal yang harus mereka antai dalam hidup. Dan nilai-nilai
budaya yang abstrak seringkali menjadi pringp tertingg bag perilaku

manusia.

Budaya juga adalah cara hidup. Budaya itu abstrak, bebas dan
ekspangf. Oleh karena itu, perbedaan budaya juga menentukan perilaku

komunikasi. Budaya ialah komrbinasi dan termasuk yang berikut: ™
a. SstemBahasa

Bahasa ialah cara bag orang untuk memenuhi
kebutuhan sosial mereka ataupun untuk mempengaruhi satu
sama lain. Dalam antropologi, studi tentang bahasa disgbut
antropolog linguistik. Berdasarkan pendapat dari Keesing
kemampuan manusia untuk mendptakan  budaya,
memehami  fenomena sodal yang diekspreskan secara
smbdlis dan mewariskannya kepada generas mendatang
bergantung pada bahasa. Oleh karena itu, bahasa adalah

bagian penting dalam analisis kebudayaan manusia.
b.  Sistem Pengetahuan

Proses pengetahuan dalam  budaya internasional

*® Ali Liliweri, Makna Budaya dalam Kormunikasi Antarbudaya (Yogyakarta: LKIS 2002), 19
" Sarinah, //mu Budaya Dasar (Yogyakarta: Despublish, 2009), 21
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berkaitan dengan alat dan tekndog yang hidup, karena
proses pengetahuan bersifat abstrak dan bersifat manusiawi.
Proses penggtahuan sangat luas karena mencakup
pengetahuan orang tentang banyak hal yang digunakan
dalam kehidupan. Banyak kdompok tidak dapat bertahan
hidup jika mereka tidak mengetahui dengan cermat musim
apa ikan yang berbeda bergerak ke hulu. Juga, orang tidak
dapat marbuat alat jika mareka tidak tahu bagaimana
memperhatikan sifat-sifat bahan baku yang mereka gunakan
untuk membuat alat. Setiap budaya senantiasa memiliki
simpanan pengetahuan tentang alam tumbuhan, hewan,

benda dan orang-orang di sekitarnya.
¢ SsemSosal

Orang-orang senantiasa mengupayakan mengontral
hidupnya agar senantiasa menggunakan alat ataupun
perangkat terssbut. Dalam memehami budaya manusia,
fokus utama para antropolog ialah pada teknolog yang
digunakan masyarakat untuk merbuat makhluk hidup
mulai dari kain hingga bahan. Kertas dasar dan teknolog.
Dengan demikian pembahasan budaya ada pada alat hidup

dan teknolog ialah pembahasan budaya tubuh.
d. Sistem Peralatan Hidup dan Tekndog

Orang-orang senantiasa mengupayakan untuk menopang
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kehidupan mearéka sehingga mereka senantiasa mabuat
alat ataupun barang Fokus utama para antropolog dalam
memehami budaya manusia didasarkan pada teknolog yang
digunakan manusa dalam bahan-bahan dengan bahan
dasar dan teknolog ssbagai alat hidup. Dengan demikian,
parbahasan budaya dalam alat dan tekndog gaya hidup

ialah pembahasan budaya fisk

Sisgem Mata Pancaharian Hidup

Ekonomi ataupun sosial ekonomi menjadi fokus utama
penditian enografi. Penditian enografi tentang praktik
subsistens mengkaji bagaimana sskdompok gaya hidup
ataupun ekonomi digunakan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

SstemRdig

Inti permasalahan fungs agama pada kehidupan
masyarakat ialah pertanyaan mengapa orang percaya bahwa
ada kekuatan gaib ataupun supranatural yang dianggap
lebih unggul dari manusa dan bahwa manusia memiliki
banyak cara untuk menemukan kontak dan hubungan
dengan kekuatan gaib. menggunakan metode? Dalam upaya
untuk memecahkan pertanyaan penting tentang asal usul

sgarah aganmg, para teolog percaya bahwa agama orang:

orang di luar Eropa ialah sSisa dari tradis agama kuno yang
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diterima deh kebanyakan mayoritas orang di masa kuno

disaat kemajuan berbudaya mereka masih kuno.
g Kesnian

Atens dari sgurmlah ahli kesenian dan para antropolog
terhadap seni berasal dari studi enografis tentang seni
masyarakat tradisonal. Deskrips dalam ilmu pengetahuan
mencakup benda-benda ataupun artefak yang memiliki
kualitas artistik seperti patung ukiran, dan dekoras.
Penulisan etnografi awal tentang subjek seni dalam budaya
manusa befokus pada metode dan prosedur untuk
membuat objek seni. Sdain itu, deskrips pertama dari
spesiesjuga ditditi.

2. Larung Sqji
Kata Larung Sgji berasal dari bahasa Jawa yaitu Larung Larung
memiliki arti yang sama dengan marbuang sesuatu dari sungai ke laut.
Kata larung juga berarti marberi hadiah kepada roh yang menguasai
suatu tempat. Oleh karena itu, kata larung dapat berarti merbuang

sesuatu ke sungai untuk menenangkan roh penguasa suatu tempat.?°

Larung Sgji ataupun Sedekah Laut ialah ritual sakral yang bertujuan
mencari kesdamatan dan berkah dari Tuhan untuk mencapai keschatan
yang lebih baik, mensudkan habitat dan laut. Segala sesuatu yang jahat
ataupun buruk dan dilarang dipandang sebagai kgahatan. Dalam

tradis larang sgji, terdapat harapan, harapan agar masyarakat lepas

? Pramastya, Suku Bangsa Dunia dan Kebudayaan (Jakarta: Cerdas | nteraktif, 2013), 51
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dari kriss yang menimpa mereka. Apalag ada kepercayaan dan
keyakinan bahwa laut memiliki khasiat tertentu, schingga perlu ada

tradis larang sqjji untuk mencegahnya.

Tujuan dari laring sgji ini ialah untuk berdoa dan berharap
dijauhkan dari segala keburukan. Budaya Larung Sgji adalah budaya
yang diadakan sgtiap tahun hingga sekarang Budaya Larangsqji juga
diyakini membawa kesdamatan, kedameian, dan kemekmuran bag
rakyat dan negara. Dalam kaitannya dengan pengkut Kijawin, budaya
Larung Saji berarti memberikan hadiah kepada para peminpin Laut
Sdatan, yang menurut beberapa kepercayaan menguasai lautan pulau

Jana”!

Orang Jawa mamiliki banyak cara untuk bersyukur kepada Allah.
Salah satunya dengan mempromosikan budaya Larung saji ataupun
Larung Prasad. Ritual ini adalah bentuk sedekah alam yang dilakukan
untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT, terutama dalam
bentuk hasl pertanian yang diberikan kerbali kepada masyarakat.
Sdain ity, festival ini juga adalah doa untuk keberuntungan dan
keamanan. Ritual dimulai dengan ritual yang dipimpin deh para tetua
desa. Satdah itu prasad akan diambil dari sesgji di pantai. Tindakan
menjaga barang-barang terssbut seringkali tidak dilakukan sendiri.
Suasana tersebut sering dikaitkan dengan pelepasan makanan sehingga

memperkuat persaingan ini. Untuk semua hal yang tdah dilakukan

21 Ali Khurdin, “Upacara Siklus Hidup dalam Perlakukan Agame”, Jrnal Penditian dan Informas
KeagamaanVd. 12 No. 48, 2012, 15
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Larung Saji, mesyarakat mamiliki cara yang bebeda untuk
menggunakan Larung Sagji. Hal ini dikarenakan, satu komunitas akan
memberikan produk dengan komunitas lain yang tidak sama dengan

komunitas lainnya, nanun tetap dengan tujuan yang sama.”?

Budaya larung sagji di Jawa Timur tdah menjadi budaya warisan
nenek moyang yang tetap dijaga hingga sskarang Pdaksanaan budaya
larung sgji tdah dilakukan kurang lebih sgak 508 tahun sebdum
masehi.”?

B. Masyarakat Kgawen

1. Definis Masyarakat

Para ahli tdah menulis banyak definis tentang arti komunitas
Dalam bahasa Inggis kata sodal berarti teman. Igtilah korunitas
sendiri berasal dari akar kata syarakah yang berarti bergabung
Koentjaraningrat mengatakan bahwa masyarakat ialah kunpulan
hubungan antar manusia. Berdasarkan pendapat dari Susanto, manusia
ialah manusa menurut hubungan dan keteraturan yang diamatinya.
Sedangkan Dannerius Sinaga berpendapat bahwa komunitas ialah
sekdompok individu yang hidup secara langsung maupun tidak langsung
dalam suatu wilayah dan berinteraks satu sama lain sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan terkait yang ditandai oleh kesamean sgarah, pdlitik,
ataupun dari rasa kesatuan dari berlatar bdakang budaya. Dalam

beberapa pengertian terssbut dapat diartikan bahwa orang ialah suatu

 Nasruddin, “Kebudayaan dan Agama Jawa”, Jrnal Studi Agame-agamaVal. 1No. 1, 2011, 36
2 Ali Khurdin, “Upacara Siklus....”, 16.
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kdompok ataupun kdompok yang meamiliki hubungan dan beberapa
pesamean, sperti perilaku, budaya, pemikiran dan budaya yang

mendptakan suatu setting atau latar.
2. Kegawen Sebagai Dasar Pandang Hidup Masyarakat Jawa

Kegawin adalah bagan penting dari prinsip hidup dalam budaya
Jawa yang mengarahkan manuda untuk menyembah  ataupun
menghormati Tuhan. Kgawin berarti pola ataupun idedlog hidup
mesyarakat Jawa yang hidup menurut eika ataupun moral dan
kepercayaan yang mencerminkan hubungan antara manusa dengan
Tuhan, hubungan manusia dengan sesama, dan hubungan manusa
dengan alam Kegjawin ialah bagian dari budaya Jawa, ritual parujaan
dan ekspres Gugti kang Murbeng Dumedi, tindakan hubungan antara
orang dan orang yang sama dan alam hal ini tdah berlangsung sdama

ribuan tahun. Masa Lalu di Nusantara Dunia.?*

Secara umum nama Kegawin berasal dari kata-kata yang
diucapkan deh penutur bahasa Jawa. Dari sag agame, Kgawin ialah
bagan dari agama desa Indonesa. Seorang sarjana Amerika pernah
mengatakan bahwa Kegjawin ialah agama Jawa. Kepercayaan Kgawin ini
diturunkan secara turun temurun mdalui nenek moyang Agama tersebut
berasal dari luar Nusantara ataupun tanah Jawa, sedangkan Kijawin
berasal dari nenek moyang dari tanah Jawa yang sudah ada ribuan tahun
sshdum agama terssbut masuk ke tanah Jawa. Orang Jawa sangat

menghargai nasehat dan perkataan orang yang lebih tua yang memiliki

 Prancto, Spiritualitas Kgawen: Ilmu Kasunyatan (Yogyakarta: Kuntul Press 2007), 32
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nilai dan hikmah. Berdasarkan pengertian dari adat kuno, bahasa orang

tua sangat dihormati sebagai warisan, dilindung dari gangguan.

Kgawen ialah smi, budaya, ritual, praktiik dan filosofi
masyarakat Jawa dalam opini publik. Kgawin berarti spiritualitas Jawa
ataupun spiritualitas khusus. Seseorang yang mengikuti Kgawin biasanya
tidak berpikir bahwa itu ialah agama dalam arti yang sama dengan
agama nonotastik |dam ataupun Kristen, tetapi ia ndihatnya sebagai
idedog dan berhasil menghargainya. Kgaven umunmya tidak mengikuti
aturan ketat, tetapi Kgaven menekankan konsep kesaimbangan yang mirip
dengan Taoisme Kgawin dapat menerima ajaran agama imigran, seperti
Hindu, Buddha, Idam ataupun Kristen. Kgawin diketahui sudah ada di
Jawa sgak zaman kergjaan Hindu-Budha berdiri di samenanjung Hal
terpenting dalam penganmbangan Kgawen ialah kesederhanaannya,
karena produk-produk Kgawen kemudian mewarnai budaya baru seperti
Hindu, Budha, Idam dan Kristen. Temuan pameran ini antara lain candi
dan megid di Jawa yang unik dan tidak bisa dilihat dalam sgarah agamea.
Demikian pula produk seni Jawa berupa gamdan, wayang tari, batik,

dan lain-lain, yang jélas jdas adalah budaya adi Jawa.®

Dari perspektif hubungan antara manusia dan lingkungannya,
Cajavinisme menunjukkan bahwa manusia ialah garrbaran kedl dunia
ataupun manusia dissbut mikrokosmos sedangkan dunia  dissbut
mekrokosmos. Tuhan ialah pusat alam samesta dalam makrokosmos Ada

hierarki alam semesta yang tercermin dari adanya tingkat alami

% Soesilo, Kgawen Philosof & Perilaku (Jekarta: Yusula, 2004), 5
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kehidupan orang Jawa dan adanya tingkat sempurna dunia (dunia atas
dunia itu sendiri, dan dunia bawah). Ada erpat titik di alam semesta
yang terhubung ke satu titik, yaitu Tuhan yang menyatukan dan
memberikan  kesdmbangan.  Perilaku  dan  pemikiran dunia nyata
teroarmin dalam kehidupan manusia dan lingkungannya, keterpaduan
manusia pada kehidupan masyarakat, tatanan kehidupan masyarakat
sehari-hari, dan segala sesuatu yang terlihat deh mata. Oleh karena ity,
menjalani kehidupan manusia yang baik dan beradab tergantung pada

kekuatan hati dan jiwanya.

C. Konsep Perubahan

1. Definis Perubahan

Kata perubahan dalam bahasa inggis dissout dengan dhange
Perubahan dimaknai sebagai beralihnya keadaan sebdurmya menjadi
keadaan satdahnya. Dalam literatur lain, perubahan diterangkan
dengan kata Transtion yang berarti mengarah pada perubahan
secara fundamental dan mendasar. Pengertian lain juga menyebutkan
bahwa perubahan dapat marbuat sesuatu menjadi berbeda atau
beralih baik dari seg terpat, ukutan, sfat dan sebagainya.
Perubahaan pasti akan menghasilkan perbedaan yang mengarah pada

perubahan yang diinginkan atau tidak diinginkan.?®

2. Faktor Penyebab Perubahan

% Winardi, Mangjemen Perubahan, (Jakarta: Kencana, 2015), 3.
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Perubahan bukanlah ssbuah proses yang terjadi  dengan
sendirinya atau secara tiba-tiba. Secara unum ada beberapa faktor yang
berkongruks dalam memunculkan perubahan. Faktor terssbut dapat
digolongkan pada faktor dari dalam dan faktor dari luar masyarakat itu
sendiri. Perubahan juga dapat berlangsung dalam berbagai jenis kdajuan
yaitu, lambat, sedang dan ogpat atau secara evolus dan revolus.

Perubahan tersebut mdiputi:

a. Adanya konflik

Dalam masyarakat industri tentunya sering terjadi
konflik, babhkan pada industri yang berskala kedlpun.
Konflik terssbut mdiputi adanya hal-hal yang bertentangan
dengan ajaran agama mereka, bersdish mengenai hukum
tradis budaya yang sudah lama dilaksanakan, dan lain-lain.
Konflik tersebut termasuk sebuah hal yang wajar ditemukan
di masyarakat, baik itu konflik agame, sosial, ekonomi,
maupun kduarga. Dalam sdiap konflik marx juga
mengatakan bahwa hal terssbut nantinya akan merbawa
peubahan. sdiap perubahan tetentu  menunjukkan
keberhasilan kdompok atau kdas sosial, pemenang dapat
memaksakan kehendaknya terhadap kdompok atau kdas

sosial lainnya.
b. Peneruan-Penemuan Baru

Suatu proses sosial dan kebudayaan terjadi dalam
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jangka waktu yang tidak terlalu lama. Proses tersebut
mdiputi suatu peneruan baru, jalannya unsur kebudayaan
baru yang terssbar ke lain-lain masyarakat dan cara-cara
unsur kebudayaan baru tadi diterimg, dipdajari dan akhirnya

dipakai dalam masyarakat yang bersangkutan.
¢ Inovas

Inovas merupakan gagasan, tindakan atau barang
yang dianggap baru deh seseorang Kebaruan inovas itu
diukur secara subjektif, menurut pandangan individu yang
menangkapnya. Inovasi tidak jauh berbeda dengan penemuan
-penemuan baru di atas karena jika munaul sebuah inovas
dari masyarakat tersebut, maka nantinya dapat mendptakan
perubahan yang baru juga. Dan perubahan terssbut di
harapkan dapat berguna atau bermenfaat bag
keberlangsungan hidup yang lebih baik untuk kedepannya

nanti.
D. Konsep Orientas
1.D€finis Orientas

Menurut pendapat Vande orientas merupakan konstruk yang
mengganbarkan bagiamana individu merespon, memberikan reaks
dan mengnterpretaskan stuas untuk mencapai suatu tujuan atau
prestas. Orientas juga merupakan seperangkat keocenderungan atau

intens perilaku yang menentukan bagaimana individu mengerjakan
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serta terlibat dalam suatu peristina?’

E. Tinjauan Teori Giddens

Untuk menjdaskan praktik budaya Larung Saji, penditi menggunakan
toari Anthony Giddens mengenai strukturasi. Dalam teorinya Giddens secara
khusus merberikan pikirannya pada masalah dualisme yang mengggala
dalam teori ilmwilmu sodal. Dualisme ini berupa tegangan antara
subjektivitas dan objektivitas Subjektivisme merupakan tendens cara pandang
yang memprioritaskan tindakan atau pengalaman individu. Sedangkan
objektivitas merupakan keoenderungan cara pandang yang menprioritaskan
ggala kesduruhan di atas tindakan dan pengalaman individu. Teori Giddens
tentang srukturas mengatakan bahwa struktur  merupakan rules and

resourcesyang dipakai pada produks dan reproduks sistem

Giddens menempatkan struktur  dalam rentang wakiu yang saling
berkontribus dalam dinamika sosial yang terus bekerja. Menurut Giddens
praktik sosial dalam masyarakat harus dipahami sebagai pergdaran keahlian
anggotanya, bukan hanya serangkaian proses yang mekanis Dunia sosial
terbentuk dan diproduks mdalui aktivitas manusia. Maka dari itu, Giddens
mengamukakan konseps tentang agens yang merupakan individu sebagai
aktor sodal dalam merefleksikan struktur sosial mdalui praktik-praktik sosial
yang mdibatkannya. Inti dari teori strukturasi adalah konsep tentang struktur,
sstam dan dualitas Giddens menyebutkan bahwa sistem sosial merupakan
praktik sosial berupa rdas atau hubungan antara agens dan kdompok

agens. Lebih jauh lag, struktur merupakan eksistend virtual yang menjadi

7 Qudarwan, Vis Baru Manajemen, (Jakarta: Burri Aksara, 2016), 39.
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momen keberulangan ketika produks dan reproduks sistem sosial terjadi.
Strukturas merujuk pada kondis-kondis yang dibangun dalam kontinuitas

struktur, sehingga membentuk sistem sosial.

Dalam teari Giddens agen mamiliki tiga tingkatan, pertama motif atau
kognis tidak sadar yang merujuk kepada potens tindakan atau metode yang
dilakukan deh agen. Matif hanya memiliki kaitan langsung dengan tindakan
dalam situas yang tidak biasa, yang menyimpang dari rutinitas kedua
kesadaran diskursif yaitu apa yang mampu dikatakan atau ekspres verbal
agen tentang kondis sodial dari tindakan-tindakannya sendiri. Kesadaran
diskursf ini merupakan suatu awaraiess yang mamiliki bentuk diskursif.
Kesadaran ini menyangkut kemampuan seseorang dalam menberikan alasan
mengapa suatu tindakan perlu dilakukan kembali atau mungkin diulang
Ketiga kesadaran praktis yaitu apa yang agen percayai dan yakini tentang
kondis sosial. Kesadaran ini berkaitan dengan stok pengetahuan yang secara
implisit digunakan deh agen dalam bertindak maupun mengartikan tindakan
yang lain. Pengetahuan dalam kesadaran praktis berkedudukan sebagai

kebiasaan atau rutinitas sehari-hari yang tidak dipertanyakan lag.”®

% Anthony Giddens The New Rules of Sodidlogical Method: A Positive Critique of Interpretative Soaologies
(London: Hutchinson of London, 1976), 206.
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